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(54) Judul Invensi : KOMPOSISI SABUN NANOPARTIKEL ANTIJAMUR

(57) Abstrak :
Invensi ini mengenai komposisi sabun antijamur dengan  penambahan nanopartikel perak ekstrak daun stroberi ( Fragaria ananassa). 
Sabun ini memanfaatkan bahan alam sebagai pereduksi pada sintesis nanopartikel yang selanjutnya diaplikasikan sebagai aditif 
antijamur. Komposisi sabun ini terdiri atas 22,82gram NaOH dalam 61 mL larutan nanopartikel perak ekstrak daun stroberi; 40,25gram 
minyak kelapa; 40,25gram minyak sawit; 40,25gram minyak zaitun; dan 40,25gram minyak kedelai. Preparasi sabun dapat dilakukan 
dengan metode cold dan hot process. Aktivitas antijamur dengan metode difusi Kirby-Bauer terhadap 4 jamur ( A. corymbifera, A. niger, 
T. floccosum, dan C. albicans). Hasil pengukuran diameter zona inhibisi pada media PDA menunjukkan sabun nanopartikel memiliki 
daya hambat terhadap A. corymbifera sebesar 14,8 mm ( cold process) dan 24,5 mm ( hot process); T. epidermophyton floccusum 
sebesar sebesar 16,5 mm ( cold process) dan 16,8 mm ( hot process); A.  niger sebesar 10 mm ( cold process) dan 12,9 mm ( hot 
process); dan C. albicans sebesar 16,9 mm ( cold process) dan 12,9 mm ( hot process) yang termasuk dalam kategori kuat sehingga 
dapat dipergunakan sebagai sabun mandi untuk mencegah dan menghambat pertumbuhan jamur pada kulit manusia.
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